BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada pembahasan diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa Perilaku Prososial anak perempuan jauh lebih besar
daripada anak laki-laki. Hasil penelitian menunjukan hasil perilaku prososial anak
laki-laki sebesar 388 sedangkan hasil perilaku prososial anak perempuan adalah
495 dengan rincian keseluruhan indikator Belum Mampu sebanyak 16 dengan
persentase 3.84%, Cukup Mampu sebanyak 80 dengan persentase 19.2%, Mampu
sebanyak 157 dengan persentase 37.68% serta Sangat Mampu sebanyak 59 dengan
persentase 14.16%. Secara keseluruhan terdapat perbedaan yang sangat besar antara
perilaku prososial anak laki-laki dan perilaku prososial anak perempuan.

5.2 Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Melibatkan orang tua, guru dan teman sebaya dalam setiap kegiatan anak
untuk mengembangkan Kognitifnya sehinnga membantu anak terlibat aktif
dalam kehidupan sosialnya.

2) Memberikan lingkungan yang aman dan teman sebaya sehingga membantu

mengembangkan perilaku sosial anak.
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